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Media massa merupakan pengamat lingkungan yang menyajikan informasi
dari berbagai peristiwa kepada khalayak. Peristiwa konflik yang disertai
kekerasan selalu menarik untuk diliput karena memiliki nilai berita tinggi. Di
Indonesia dalam beberapa tahun belakangan ini, marak terjadi peristiwa konflik
yang diikuti aksi kekerasan komunal bernuansa etnis maupun agama. Salah satu
peristiwa konflik yang mendapat perhatian media adalah konflik antar kelompok
Samawa dan Bali di Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. Metro TV secara khusus
mengulas peristiwa tersebut dalam program Metro Highlights. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan pembingkaian program Metro Highlights di
Metro TV dalam kasus konflik kekerasan komunal bernuansa etnis dan agama di
Sumbawa pada episode “Sumbawa Membara” yang tayang 26 Januari 2013.

Dalam pemberitaan konflik 1dealnya suatu berita dipaparkan berdasarkan
fakta sesungguhnya dan tidak dinodai kepentingan tertentu. Namun, kenyataanya
media senantiasa melakukan konstruksi realitas pada berita konflik yang dibuat.
Media mélakikafproses pembentukandany penceritaan kembali peristiwa dengan
pembingkaian_yang 'diatur sedemikian rupa lengkap dengan subjektifitas dan
tidak bebas nilai.

Tipe penelitian ini adalah deskriptif kualitiatif. Metode penclitian yang
digunakan adalah analisis framing, yaitu analisis untuk membedah perspektif atau
cara pandang media dalam mengkonstruksi realitas. Model framing yang
digunakan adalah model Robert N. Entman yang bergerak pada level bagaimana
peristiwa dipahami dan dimaknai media dengan melihat pada pendefinisian
masalah, penyebab masalah, penilaian moral, dan rekomendasi.

Berdasarkan hasil penelitian, Metro TV membingkai kasus konflik
kekerasan komunal bernuansa etnis dan agama di Sumbawa sebagai masalah
perubahan perilaku masyarakat yang kini terbiasa dengan kekerasan. Metro TV
memposisikan diri sebagai pihak yang mengkritisi peran pemerintah datam
menyebabkan dan menanggulangi masalah konflik di Sumbawa. Pesan yang coba
ditanamkan adalah ketidaktegasan pemerintah termasuk kepolisian dalatp hal
penegakan hukum dan keadilan serta kesenjangan kesejahteraan sebagai akar
masalah. Sikap kritis kepada pemerintah ini juga dipengaruhi oleh kepentingan

politik pemilik media.
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